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Abstract. This study aims to evaluate the extent to which number card media can
help improve children's ability to understand numbers 1-20, especially for
children with Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). The study was
conducted at the Child Welfare Institution (LKSA) with a descriptive qualitative
approach. The subject of this study was a child with ADHD who had difficulty
recognizing and understanding numbers. Data were collected through
observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out using
a qualitative descriptive method using the Miles and Huberman model, which
includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The findings
of this study indicate that consistent use of number card media can improve
children's concentration, enthusiasm for learning, and ability to recognize and
pronounce numbers 1-20. The learning process is also supported by the Picture
and Picture method and LKPD which are adjusted to children's interests, such as
coloring. Number card media functions as a visual tool and educational game,
providing an interesting and meaningful learning experience for children with
ADHD. This study recommends the application of concrete learning media as an
alternative teaching strategy for children with special needs.

Keywords: Number Card Media, ADHD, Numbers 1-20, Inclusive Learning,
Picture and Picture

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana media kartu
angka dapat membantu meningkatkan kemampuan anak dalam memahami
bilangan 1-20, khususnya bagi anak yang mengalami Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD). Penelitian dilangsungkan di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dengan pendekatan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah seorang anak dengan ADHD yang
kesulitan dalam mengenali dan memahami angka. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode
deskriptif kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan dari penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu angka secara konsisten dapat
meningkatkan konsentrasi, semangat belajar, serta kemampuan anak dalam
mengenal dan mengucapkan angka 1-20. Proses pembelajaran juga didukung oleh
metode Picture and Picture dan LKPD yang disesuaikan dengan minat anak,
seperti mewarnai. Media kartu angka berfungsi sebagai alat visual dan permainan
yang mendidik, memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik dan berarti
bagi anak-anak dengan ADHD. Penelitian ini merekomendasikan penerapan
media pembelajaran konkret sebagai alternatif strategi pengajaran untuk anak
berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: Media Kartu Angka, ADHD, Bilangan 1-20, Pembelajaran Inklusif,
Picture and Picture
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PENDAHULUAN

Setiap warga negara Indonesia berhak untuk menerima pendidikan yang layak dan
bermutu guna mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Pada dasarnya, Negara
bertanggung jawab untuk menghargai, menjaga, dan memenuhi hak. setiap individu dalam
bidang pendidikan. Namun, pada kenyataannya, masih terdapat banyak individu dengan
disabilitas di Indonesia yang tidak mendapatkan akses pendidikan yang memadai. Oleh sebab
itu, demi mencapai kesetaraan, baik anak-anak dengan disabilitas maupun anak-anak biasa
harus mendapatkan hak yang setara dalam mengakses pendidikan. (Hayati et al., 2023).
Perbedaan utama antara peserta didik berkebutuhan khusus dengan peserta didik yang lain
memiliki perbedaan dalam aspek fisik, emosional, atau mental yang mungkin lebih rendah atau
lebih tinggi daripada biasanya untuk anak-anak di usianya (Damri, 2019). Salah satu contoh
siswa dengan kebutuhan khusus adalah anak yang mengalami Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD) (Alvyenti, 2023).

Diperkirakan sekitar 9% anak berusia 3-17 tahun mengalami ADHD, sementara sekitar
4% orang dewasa juga memiliki kondisi ini. Secara global, prevalensi ADHD pada anak-anak
yang sedang bersekolah bervariasi antara 3-7%, sedangkan di AS, angka tersebut dilaporkan
berkisar antara 2-26%. Di Indonesia, informasi yang akurat mengenai jumlah anak yang
menderita ADHD masih belum tersedia. Meski begitu, diketahui bahwa sekitar 2,2% anak
mengalami ADHD dengan tipe hiperaktif-impulsif dan 15,3% mengalami tipe inatensi. Secara
keseluruhan, diperkirakan bahwa ADHD terjadi pada 3-5% dari keseluruhan populasi anak dan
didiagnosis pada 2-16% anak yang bersekolah. (Watari et al., 2021).

Anak yang mengalami ADHD memiliki ciri-ciri tertentu, seperti sulit fokus, mudah
terdistraksi, bersikap impulsif, dan sering menunjukkan aktivitas motorik yang berlebihan.
Kondisi tersebut kerap menjadi hambatan dalam proses belajar, termasuk saat mempelajari
konsep bilangan. Untuk itu, diperlukan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan serta karakteristik anak ADHD. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah
dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik, bersifat nyata, dan mudah dimengerti
oleh mereka. Siswa akan lebih cepat memahami materi jika menggunakan media pembelajaran.
Menurut (Balkis & Rakhmawati, 2019) penggunaan alat pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar dapat memperbaiki semangat, minat, dan juga mendorong partisipasi siswa. Dengan
demikian, dibutuhkan cara yang efisien untuk membantu anak-anak ADHD mengenal angka.
Penggunaan kartu angka menjadi salah satu cara yang dinilai berhasil karena dapat menarik

perhatian, meningkatkan fokus, dan mempermudah pemahaman konsep angka.
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Salah satu media yang efektif dan menyenangkan bagi anak adalah media kartu angka.
Kartu angka atau alat peraga kartu merupakan media atau perlengkapan yang digunakan oleh
pengajar dalam kegiatan belajar mengajar, dalam bentuk kartu berisi angka yang sesuai dengan
topik yang diajarkan. Alat peraga ini berfungsi sebagai sarana bantu untuk membantu anak
mengingat pelajaran. Dengan menggunakan alat peraga kartu, pembelajaran menjadi lebih
berkesan bagi anak sehingga materi yang dipelajari lebih mudah diingat. Seiring dengan
ingatan anak terhadap alat peraga tersebut, materi pelajaran yang disampaikan oleh guru pun
akan lebih melekat dalam ingatannya (Nayazik et al., 2019). Sedangkan menurut (Gunardi et
al., 2022) Kartu merupakan lembaran kertas yang lebih padat dan umumnya berbentuk persegi
panjang, yang digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk sebagai media dalam kegiatan
belajar. Sementara itu, angka merupakan simbol atau tanda untuk mewakili suatu bilangan.
Contohnya, lambang 5 dipergunakan untuk mewakili bilangan lima dan disebut sebagai angka.

Menurut (Nurfitri et al., 2022) mengatakan bahwa Media pembelajaran memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas proses belajar di sekolah dasar. Penggunaan kartu
numerik dapat mendorong motivasi belajar anak, sehingga mereka lebih bersemangat
mengikuti pembelajaran. Selain itu, media ini juga membantu anak memahami materi dengan
lebih cepat. Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yaitu di LKSA
x yang memperlihatkan keadaan bahwa (1) Anak ADHD di LKSA x belum mampu mengenali
bilangan 1-20 (2) terbatasnya saran dan fasilitas Yayasan dalam proses belajar, terutama pada
Pelajaran matematika (3) perlu adanya standar dan media pembelajaran matematika agar anak
tidak mudah bosan khusunya untuk anak dengan ADHD. Penelitian ini penting dilakukan
karena berbeda dari penelitian sebelumnya yang sebagian besar dilakukan di sekolah formal
atau di SLB. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan anak
ADHD dalam memahami, mengenal, dan mengurutkan bilangan 1 sampai 20 melalui
penggunaan media kartu angka. Media kartu angka dipilih karena bersifat konkret, menarik

perhatian, dan dapat membantu meningkatkan fokus belajar anak.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan Deskriptif Kualitatif dengan desain studi kasus,
Penelitian dilakukan di salah Satu lembaga Kesejahteraan Sosial Anak di Kudus.Subjek
penelitian ini adalah seorang anak dengan ADHD kelas 1 yang mengalami kesulitan
memahami bilangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung
di lokasi penelitian, wawancara dengan pendamping anak, serta dokumentasi. Observasi

dilakukan selama proses pembelajaran matematika dengan materi pemahaman bilangan 1-20.
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Berdasarkan hasil identifikasi bahwa anak tersebut mengalami kesulitan dalam mengenal
bilangan 1-20. Fokus penelitian diarahkan untuk memberikan intervensi menggunakan kartu
angka sebagai alat pembelajaran agar anak lebih mudah memahami konsep bilangan.
Wawancara dilakukan untuk menggali lebih dalam strategi pembelajaran yang diterapkan serta
bagaimana pemahaman subjek terhadap konsep bilangan yang diajarkan. Dokumentasi
dilakukan untuk mencatat dan merekam berbagai aktivitas atau hal penting yang mendukung
proses penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data deskriptif kualitatif dengan model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga
tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap anak dengan ADHD di LKSA X,
ditemukan bahwa anak berinisial ZHH mengalami kesulitan dalam mengenal bilangan 1-20.
ZHH hanya mampu menghafalkan urutan angka secara lisan, namun belum dapat
menghubungkan atau menunjukkan simbol angka yang sesuai ketika diminta. ZHH juga sering
menunjukkan perilaku tantrum ketika sedang merasa tidak nyaman. Pada pertemuan pertama
ZHH cenderung menolak untuk belajar dengan orang yang baru dikenalnya, namun peneliti
mencoba melakukan pendekatan agar ZHH tertarik untuk belajar bersama peneliti. ZHH juga
mengalami kesulitan dalam mengontrol emosinya dan mudah merasa bosan apabila kegiatan
belajar berlangsung terlalu lama atau kurang menarik. Hal-hal tersebut menjadi hambatan

dalam proses pengenalan bilangan pada ZHH.
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Gambar 1. Media Kartu Angka

ZHH menunjukkan motivasi belajar yang cukup baik. Hal ini terlihat ketika peneliti
memperkenalkan bilangan 1-20 menggunakan media kartu angka. ZHH tampak antusias saat
memperhatikan setiap pola permainan yang diberikan dan bersemangat untuk mencoba sendiri.

Rasa ingin tahunya juga tinggi, ditunjukkan dengan ZHH yang mengajukan pertanyaan selama
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proses pembelajaran. Berdasarkan perilaku positif yang ditunjukkan, dapat disimpulkan bahwa
ZHH memiliki sikap yang baik dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan bantuan
media kartu. Respons positif yang ditunjukkan ZHH ini tidak terlepas dari penggunaan media
kartu dan penerapan ieknik picture and picture yang membuat pembelajaran lebih terstruktur.

Menurut Suryati (2021) Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Picture and
Picture dapat menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Model ini juga mendorong
keaktifan peserta didik karena melibatkan mereka secara langsung dalam menemukan solusi
suatu masalah melalui proses berpikir dan diskusi. Dengan menggunakan model Picture and
Picture, siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran secara mental dan fisik. Perubahan
positif ini juga didukung oleh teori belajar multisensori Bruner yang menyatakan bahwa
keterlibatan lebih dari satu indera meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media kartu angka
berfungsi sebagai alat bantu visual sekaligus permainan edukatif yang menarik secara estetika
dan manipulatif, mendukung anak ADHD untuk tetap fokus dalam proses belajar.
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Gambar 2. Jawaban siswa pada LKPD 1

Hasil observasi pada LKPD ke 2 menunjukkan bahwa ZHH mengalami peningkatan
antusiasme dalam mengikuti kegiatan pembelajaran berhitung bilangan 1-20. ZHH tampak
lebih fokus dan bersemangat saat menghitung jumlah benda dalam LKPD yang diberikan. la
menunjukkan ekspresi senang dan puas ketika berhasil mencocokkan jumlah benda dengan
angka yang sesuai. Proses menarik garis dari gambar ke angka pilihan juga dilakukan dengan
penuh perhatian, menandakan adanya keterlibatan aktif dalam aktivitas tersebut. Interaksi
antara ZHH dan guru semakin meningkat, terutama saat ia diminta menjelaskan jumlah benda
yang dihitung atau saat diberikan arahan untuk memperbaiki kesalahan. Meskipun masih
memerlukan bimbingan dan pendampingan intensif, ZHH mulai menunjukkan inisiatif untuk

menjawab pertanyaan guru dan mencoba menyelesaikan tugas secara mandiri.
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Gambar 3. Jawaban Siswa paaKPD 2

Pada pengerjaan LKPD 2, ZHH menunjukkan keaktifan dalam kegiatan pengenalan angka.
Sebelum diberikan LKPD 2, peneliti terlebih dahulu menyampaikan pembelajaran
menggunakan media kartu angka agar ZHH lebih tertarik mengikuti pembelajaran berikutnya.
Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa ZHH memiliki kecenderungan cepat
merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran konvensional. Sebaliknya, ZHH menunjukkan
antusiasme tinggi ketika pembelajaran dipadukan dengan aktivitas mewarnai, sesuai dengan
minat dan ketertarikannya terhadap kegiatan tersebut. Untuk meningkatkan minat belajar ZHH,
peneliti menyusun LKPD yang melibatkan aktivitas mewarnai, yaitu mewarnai angka sesuai
dengan warna favoritnya. Hal ini disesuaikan dengan minat ZHH yang sangat menyukai
kegiatan mewarnai, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan ZHH merasa
nyaman saat belajar bersama peneliti. Perubahan positif ini juga didukung oleh teori belajar
multisensori Bruner yang menyatakan bahwa keterlibatan lebih dari satu indera meningkatkan
efektivitas pembelajaran (Suyoto & Rahayu, 2015). Media kartu angka berfungsi sebagai alat
bantu visual sekaligus permainan edukatif yang menarik secara estetika dan manipulatif,

mendukung anak ADHD untuk tetap fokus dalam proses belajar.

Gambar 4. Jawaban siswa pada LKPD 3
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Pada observasi terakhir, peneliti menggunakan kartu angka untuk menguji kemampuan
ZHH dalam mengenali bilangan 1-20. ZHH diminta mengambil kartu sesuai angka yang
disebutkan lalu menuliskannya di LKPD. Hasilnya, ZHH mulai menunjukkan perkembangan
signifikan, dari yang awalnya hanya menghafal urutan angka menjadi mampu mengenali dan
membedakan angka 1-20 dengan tepat.

Penelitian ini didukung oleh Mutmainnah et al., (2022) yang mengatakan bahwa Anak
cenderung lebih bersemangat dan antusias saat mengikuti pembelajaran yang dikemas dalam
bentuk permainan. Salah satu metode yang efektif untuk menarik minat anak dalam memahami
konsep bilangan ditemukan dalam permainan kartu angka, terutama ketika kartu tersebut
dihiasi dengan warna dan gambar yang menarik. Dengan demikian, Media Kartu Angka
terbukti mampu memberikan dampak positif dalam membantu anak ADHD, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan memahami dan mengenali bilangan 1-20. Selain sebagai alat bantu
visual, kartu angka juga berperan sebagai media permainan yang mampu menarik perhatian
dan meningkatkan motivasi belajar anak. Penggunaan media ini secara konsisten serta
dikombinasikan dengan aktivitas yang sesuai dengan minat anak (seperti mewarnai), membuat
media kartu angka memungkinkan interaksi yang lebih intens antara guru dan siswa, sehingga
proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan, serta membentuk pengalaman belajar
yang lebih bermakna bagi anak berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian ini sejalan Nurfitri et al., (2022) yang menyatakan bahwa media kartu
angka dapat meningkatkan pengenalan angka secara signifikan dan menstimulasi aspek
kognitif anak dalam proses belajar matematika. Anak menjadi lebih mudah memahami konsep
angka karena media tersebut bersifat konkret, visual, dan menarik secara estetika. Demikian
pula, (Mutmainnah et al., 2022) menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis
permainan visual seperti kartu angka, karena sangat efektif dalam menarik minat dan
mempertahankan fokus anak, khususnya mereka yang memiliki gangguan atensi seperti
ADHD.

KESIMPULAN

Hasil penelitian terhadap anak dengan ADHD di LKSA X menunjukkan bahwa
menggunakan kartu angka sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan mereka untuk
memahami angka dari 1 hingga 20. Anak menunjukkan peningkatan signifikan dari hanya
mampu menghafal urutan angka secara lisan menjadi mampu mengenali dan menyebutkan
angka secara tepat. Media kartu angka yang menarik dan pendekatan pendidikan yang

disesuaikan dengan minat anak terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, konsentrasi,
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dan keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran matematika. Model pembelajaran picture and
picture membantu mendukung proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermanfaat.

REKOMENDASI

= Bagi guru dan pendidik; disarankan untuk menggunakan media pembelajaran konkret
seperti kartu angka dalam mengenalkan konsep bilangan kepada anak berkebutuhan
Khusus, khususnya anak ADHD. Media ini dapat meningkatkan minat dan fokus belajar
anak serta membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah.

= Bagi lembaga pendidikan dan LKSA; lembaga pendidikan yang menangani anak
berkebutuhan khusus diharapkan dapat menyediakan media pembelajaran yang variatif,
kreatif, dan ramah anak. Pelatihan kepada pendidik mengenai pendekatan pembelajaran
inklusif juga sangat dianjurkan.

= Bagi peneliti selanjutnya; diperlukan penelitian lanjutan dengan subjek yang lebih banyak
dan beragam untuk memperoleh gambaran yang lebih luas terkait efektivitas media kartu
angka terhadap berbagai karakteristik anak ADHD serta dampaknya dalam jangka panjang.
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